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Keywords: memakai  data  kuantitatif. = Populasi  yang
Komite Audit, dipergunakan dalam penelitian ini adalah seluruh
Kepemilikan bank yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode
Institusional, Dewan 2016-2020 sebanyak 47 bank. Penentuan sampel
Komisaris Independen, diselesaikan dengan metode purposive sampling.
Kinerja Keuangan Sebanyak 28 perusahaan yang memenuhi kriteria

sebagai sampel, maka data penelitian yang
dihasilkan adalah 140. Metode analisis ini adalah
dengan menggunakan uji asumsi klasik , uji
berganda, dan uji hipotesis. Hasilnya dari penelitian
ini adalah Komite Audit secara signifikan
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan
perbankan (ROA). Kepemilikan institusional pada
dasarnya berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan perusahaan perbankan (ROA). Dewan
Komisaris Independen berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan
(ROA). Komite Audit, Kepemilikan Institusional, dan
Dewan Komisaris Independen secara bersama-sama
mempengaruhi kinerja keuangan pada perusahaan
perbankan (ROA).

PENDAHULUAN

Gambaran tingkat kemajuan yang telah dicapai bank dalam menjalankan fungsi-
fungsinya disebut kinerja keuangan. Kinerja keuangan menjadi titik pusat untuk menilai
kinerja keuangan secara keseluruhan. Kinerja bank bisa dinilai dengan menganalisis
laporan keuangannya. Kinerja keuangan adalah suatu keberhasilan yang diperoleh
sebuah perusahaan yang dimaksudkan sebagai hasil yang sudah didapat dari berberapa
kegiatan yang sudah dikerjakan. Kinerja keuangan diuraikan sebagai suatu penelitian
yang dijalankan untuk melihat sampai dimana perusahaan memakai pengelola pelaksana
keuangan secara tepat juga akurat (Saputri dkk, 2019).
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Return on asset (ROA) yaitu sebuah rasio yang dipergunakan sebagai pengukur
kekuatan suatu perusahaan dalam mendapat suatu keuntungan dari sebuah penanaman
modal (Pura dkk, 2018). (Pura dkk, 2018) mengatakan retrun on asset (ROA) yakni suatu
rasio yang dipergunakan sebagai pengukur kekuatan manajemen pada saat mendapat
keuntungan keseluruhannya. (Pura dkk, 2018) retrun on asset (ROA) ialah sebuah rasio
keuangan yang berpotensi memiliki keuntungan untuk menilai keahlian perusahaan agar
membuahkan keuntungan pada tingkat penghasilan.

Alasannya memilih ROA menjadi ukuran kinerja keuangan ialah karena ROA
dipergunakan untuk menilai sebuah kinerja manajemen bank dalam mendapatkan
keuntungan secara menyeluruh.

Good Corporate Governance berdasarkan Bank dunia yaitu umum, organisasi, dan
aturan di dalam bidang ekonomi yang mengategorikan tentang karakter pemilik
perusahaan, direktur dan manajer dengan penjabaran dan perincian dari wewenang dan
tugas dengan tanggung jawabnya kepada investor. Secara teori good corporate
governance bisa memajukan kinerja perusahaan, dan mengurangi resiko yang barangkali
dilancarkan oleh dewan dengan ketentuan sebuah keuntungan tunggal dan kebanyakan
good corporate governance bisa mendorong sebuah rasa percaya investor agar
memasukkan modalnya yang dapat berdampak terhadap kinerjanya (Az’ari Nur Awalia
dkk, 2019)

Tabel 1. Kinerja Keuangan Kuartal 111 2021

Emiten Bank NPL Bruto NPL Bruto yoy NPL Neto NPL Neto
yoy
Bank Central 2.36% 0,43 0.89% 0.15
Asia (BBCA)
Bank Negara 3.81% 0.25 0.90% 0.37
Indonesia
(BNID)

Sumber : CNBC.Indonesia

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa BBCA mengalami kenaikan rasio NPL bruto
tertinggi secara tahunan yaitu sebanyak 0,43 bps secara yoy ke 2,36% per kuartal I1I 2021
dan untuk NPL neto BBCA mengalami kenaikan 0,15 bps secara yoy ke 0,89% pada
triwulan ketiga. Bank BNI mengalami sebuah peningkatan rasio NPL bruto 0,25 bps secara
yoy menjadi sebesar 3,81% per kuartal III, untuk rasio NPL neto BNI meningkat sebesar
0,37 bps secara yoy ke 0,90 pada triwulan ketiga.

Penelitian yang digarap sebelumnya memiliki perbedaan hasil penelitian, sesuai
penelitian (Fadilla, 2019) mengatakan bahwasanya “sebuah komite audit berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan” . Sementara menurut (Saputri dkk, 2019)
mengtakan bahwasanya “sebuah komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan”. Penelitian dari (Saputri dkk, 2019) mengatakan “kepemilikan
institusional berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan”. Sedangkan menurut
(Pura et al., 2018) mengatakan “kepemilikan institusinonal tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan”. Demikian juga penelitian yang dikerjakan oleh (Anita et al,,
2019) menyatakan “dewan komisaris independan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan”. Sementara itu menurut (Rahmanto, 2018) meyatakan “dewan
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komisaris independen tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan”.

Penelitian ini dikerjakan karena memiliki tujuan agar dapat menilai dan menganalisis
pengaruh dari komite audit, kepemilikan institusional dan dewan komisaris independen
perusahaan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan perbankan yang tercatat di Bursa
Efek Indonesia baik secara parsial ataupun secara simultan.

LANDSAN TEORI
Teori Keagenan

Sesuai penelitian dari (Fadillah, 2017) menggunakan teori keagenan atau agency theory.
Menurut (Jense dan Meckling) menyatakan “perusahaan ialah jalinan yang mengikat antara
principal dengan agent atau pemegang saham dengan manajemen”. Teori ini sering
digunakan oleh sebuah perusahaan untuk memahami corporate governance mengingat
adanya ikatan atar keduanya menjadi pusat dalam menghubungkan hubungan antara wujud
kepemilikan dengan kinerja perusahaan, ada suatu kondisi yang tidak bisa terpisah dari
perolehan tujuan perusahaan dan kinerjanya yaitu manajemen. Dalam perokonomian yang
modern, manajemen dan pengendali perusahaan semakin terpisah dari kepemilikan. Maksud
program pemisahaan yaitu untuk mewujudkan efektivitas dan efisinesi dengan
memperkerjakan distibutor profesional dalam menjalankan perusahaan.

Manajemen adalah bagian dari yang disetujui oleh investor untuk bekerja bagi kebutuhan
investor. Para manajemen diberi sebagian pengaruh agar mewujudkan ketentuan dari
kebutuhan yang utama pemegang saham. Dengan demikian, manajemen memiliki kewajiban
untuk mempertanggungjawabkan segala usahanya kepada pemegang saham menurut
penelitian dari (Widianingsih, 2018).

Komite audit merupakan sesuatu yang dirancang dewan komisaris perusahaan dimana
setiap anggota dilantik dan dibubarkan oleh dewan komisaris perusahaan, yang terdaftar
dapat memberi bantuan dalam memeriksa jika memang penting untuk penerapaan tugas
pimpinan dalam mengelola perusahaan. Arti komite sendiri ialah seseorang yang sudah
ditunjuk oleh sebuah tim yang lebih besar untuk melakukan tugas utama. Sesuai pedoman
BEI anggota komite audit memiliki sekitar tiga orang anggota. Salah satunya yakni komisaris
perusahaan yang terdaftar serta merangkap sebagai komite audit menurut Sam’ani (2008)
dari penelitian yang dilakukan oleh (Fadilla, 2019).

Penelitian dilakukan oleh (Sinurat, 2018) dari (Siregar dan Utama, 2005) mengungkapkan
bahwasanya kepemilikan institusional ialah pemegang saham dari perusahaan oleh lembaga
keuangan misalnya dana pensiun, investment banking, perusahaan bank, dan asuransi.

Dewan komisaris independen adalah unit dari dewan direksi yang mempunyai sifat bebas
dan tidak berpihak ke manapun dengan tujuan agar tidak terpengaruh oleh pihak manapun.
Dewan komisaris independen mempunyai kewajiban untuk mendukung pelaksanaan tata
usaha yang bagus di sebuah perusahaan menggunakan pemberdayaan dewan komisaris
supaya bisa menjalankan peran pengamatan dan dapat menyampaikan sebuah usulan
kepada direksi secara baik maka hal itu dapat memberikan nilai tambah untuk perusahaan
dari penelitian yang dilakukan oleh (Sitanggang, 2021).
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Kerangka pemikiran penelitian ini sebagai berikut :

Komite Audit
(X1)

Kepemilikan Kinerja
Institusional [ | Keuangan
(X2) (Y)

Komisaris
Independen
(X3)

Penelitian dari (Saputri et al.,, 2019) menyatakan “sebuah hasil dari penelitian komite
audit tidak berpengaruh signifikan”. Menurut penelitian dari (Fadilla, 2019) mengatakan
“komite audit berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan”.

H1 : Komite Audit terdapat pengaruh terhadap kinerja keuangan persusahaan.

Penelitian dari (Saputri et al., 2019) menyatakan “kepemilikan institusional berpengaruh
positif signifikan”. Sedangkan penelitian (Situmorang & Simanjuntak, 2019) menyatakan
“kepemilikan institusional secara parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan”.
Penelitian dari (Pura et al, 2018) menyatakan “sebuah kepemilikan institusional
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kinerja keuangan”.

H2 : Kepemilikan Institusional terdapat pengaruh terhadap Kkinerja keuangan
perusahaan.

Menurut penelitian (WahyuRahmanto, 2018) menyatakan “komisaris independen tidak
mempengaruhi kinerja keuangan perbankan”. Menurut penelitian (Fadilla, 2019)
menyatakan komisaris independen berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja
keuangan perusahaan”. Menurut penelitian (Pura et al, 2018) menyatakan “komisaris
independen berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan”.

H3: Komisaris Independen terdapat pengaruh terhadap Kkinerja Kkeuangan
perusahaan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di perusahaan perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia,
untuk penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif. Populasi pada penelitian kali ini
yaitu semua laporan keuangan di perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jumlah
populasi pada penelitian kali ini diperoleh sebesar 47 perusahaan perbankan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia.

Pengambilan sampel dari penelitian kali ini yaitu dengan metode purposive sampling
yang dimana dengan menentukan sebuah kriteria yang sejalan dengan tujuan penelitian.
Pada penelitian kali ini sampel yang digunakan yakni perusahaan perbankan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2016-2020 dimana data tersedia di www.idx.co.id.
Kriteria pengambilan sampel penelitian ini yaitu seperti dibawah :
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Tabel 2. Kriteria pengambilan sampel
No | Keterangan Jumlah
1. | Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 47
2. | Perusahaan perbankan yang mempunyai data tidak | (19)
lengkap mengenai komite audit, kepemilikan
institusional, dan dewan komisaris independen dari
tahun 2016-2020.
3. | Perusahaan perbankan yang mempunyai data lengkap 28
tentang komite audit, kepemilikan institusional, dan
komisaris independen.
Total sampel yang diambil (28 x 5 periode) 140
Jumlah Sampel 140
Sumber: Data sekunder diolah, 2021

Variabel pada penelitian ini menggunakan variabel bebas dan variabel terikat, variabel
terikat yaitu ROA untuk variabel bebas yaitu :

1. Komite audit: dalam penelitian ini komite audit dihitung dengan cara jumlah anggota

komite audit yang telah dimiliki perusahaan.
Jumlah saham yang dimiliki

Jumlah modal saham yang beredar
Jumlah komisaris independen

Jumlah anggota dewan komisaris
4. Kinerja keuangan pada penelitian ini adalah memakai ROA. ROA bisa didapatkan

dengan cara laba bersih dibagi dengan total asset, ROA bisa dihitung dengan
Laba Bersih

Total Aktiva

2. Kep.Institusional=

3. Kom.Independen=

menggunakan cara sebagai berikut : ROA =

eknik Analisis Data :
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Studi dari (Khoirunnisa & Karina, 2021) Menurut ghozali, 2018 menyatakan bahwa uji
normalitas memiliki tujuan sebagai penguji model regresi, apakah dalam residual memiliki
sebuah distribusi normal. Dalam mengevaluasi dan pemeriksaan uji ini memakai analisis
grafik yakni dengan menganalisis sebuah grafik normal propability plot dengan melakukan
perbandingan sebuah distribusi normal dan kumulatif . Sebuah data dinyatakan normal
apabila data tersebut berada di sekitaran garis diagonal dan penyebarannya sebuah garis
diagonal.
Uji Heteroskedastisitas

Penelitian dari (Khoirunnisa & Karina, 2021) Menurut ghozali 2018 menyatakan
bahwasanya “uji heteroskedastisitas bermaksud sebagai penguji apa di sebuah regresi dapat
terjadi sebuah ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain dan jika variance atau residual tersebut tetap, sehingga bisa disebutkan sebagai
homoskedastisitas dan apabila terdapat perbedaan maka disebutkan sebagai
heteroskedastisitas. Pengujian penelitian dilakukan dengan sebuah uji Glejser yakni dengan
uji hipoteses supaya bisa diketahui apakah dalam sebuah model regresi memiliki sebuah
indikasi heteroskedastisitas. Dalam mengambil keputusan menggunakan uji glejser yaitu jika
tingkat nilai signifikan lebih dari 0.05 data tidak terjadi heteroskedastisitas dan apabila
tingkat nilai signifikan kurang dari 0.05 data terjadi heteroskedastisitas”.
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Uji Multikolinearitas

Penelitian dilakukan oleh (Khoirunnisa & Karina, 2021) Menurut ghozali 2018
menyatakan “uji multikolinearitas memiliki tujuan sebagai penguji dalam sebuah model
regresi apakah didapati sebuah korelasi antar variabel bebas. Sebuah regresi dikatakan
efektif apabila tidak terjadi sebuah korelasi diantara variabel independen. Uji
multikoliearitas bisa diamati dari nilai tolerance dan lawannya. VIF biasa dipergunakan
sebagai petunjuk multikoliearitas ialah nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan VIF > 10.
Sehingga dari penjelasan itu bisa di ambil kesimpulan bahwa tidak adanya multikoliearitas”.
Uji Autokorelasi

Menurut penelitian yang dilakukan (Fadilla, 2019) menyatakan “uji ini mempunyai
sebuah tujuan untuk mengevaluasi apa sebuah regresi mempunyai hubungan diantara
penyimpangan pengganggu pada periode t, dengan penyimpangan penggangu pada periode
t-1 yaitu sebelumnya. Bila mempunyai hubungan, bisa disimpulkan bahwa memiliki masalah
autokorelasi. Autokorelasi bisa keluar karena adanya observasi yang berurutan dari waktu
ke waktu berkaitan satu sama lain. Pengujian yang baik ialah tidak terjadi autokorelasi (dU <
DW < 4-dU)".
Analisis Regresi Berganda

Penelitan yang dilakukan (Situmorang & Simanjuntak, 2019) menyatakan “analisis pada
penelitian kali ini yang digunakan ialah analisis regresi berganda”. Jenis yang dipakai adalah
sebagai berikut :

Y=a+blX1+b2X2 +b3X3 +e

Keterangan :

Y = Kinerja Keuangan (ROA)

a = Konstanta

b = Koefisien Regresi

X1 = Komposisi Komite Audit

X2 = Presentase Kepemilikan Institusional

X3 = Komposisi Dewan Komisaris Independen

e = error
Uji F

Ghozali (2016) menyatakan bahwasanya “uji F berguna untuk memahami apakah sebuah
variabel independen secara simultan dapat berpengaruh terhadap variabel dependen. Uji F
menggunakan taraf signifikansi 5% (0,05). Uji F secara simultan memiliki pengaruh
signifikan apabila F hitung > F tabel, dan uji F secara simultan tidak memiliki pengaruh
signifikan apabila F hitung < F tabel” dari penelitian yang dilakukan (Handayani &
Kurnianingsih, 2021)
Ujit

Ghozali (2016) menyatakan “uji parsial (t test) berguna agar bisa mengetahui besarnya
pengaruh yang dimiliki setiap variabel. Tingkatan signifikansi dalam uji t menggunakan nilai
sebesar 0,05 dengan ketetapan apabila t hitung lebih besar t tabel, jadi variabel independen
secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen. Tetapi, apabila t hitung kurang dari
t tabel variabel independen secara parsial tidak berpengaruh terhadap variabel dependen”
dari penelitian yang dilakukan oleh (Handayani & Kurnianingsih, 2021).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan data yang telah diambil dari situs www.idx.co.id bahwa perusahaan
perbankan yang tercatat di BEI sebanyak 47 perusahaan. Perusahaan yang dapat
melengkapai kriteria sampel yang sudah ditentukan hanya sebanyak 28 perusahaan, periode
observasi pada penelitian ini ialah dari tahun 2016-2020 jadi bisa disimpulkan bahwasnya
jumlah hasil laporan tahunan yang diobservasi sebanyak 140 laporan tahunan.
Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik ialah sebuah uji yang dilakukan karena sebagai penguji validitas hasil
regresi linier berganda, maka kesimpulan yang diperoleh tidak terjadi penyimpangan.
Beberapa pengujian yang bisa dipergunakan ialah Uji Normalitas, Uji Heteroskedastisitas, Uji
Multikoliniearitas, Uji Autokerelasi.

Tabel 3. Tabel Analisa Data

Sig | Tolerance | VIF
Constanta ,261

Kom.Audit ,166 ,974 1,027
Kepem.Inst ,539 ,939 1,065
De.Kom.Indep | ,380 ,963 1,038

Asymp.Sig.(2-

tailed) 991
Durbin-

Watson 2,138

Sumber : Hasil olah data 2022

Seperti data tabel diatas dapat dilihat nilai kolomogorov-Smirnov (K-S) yang mempunyai
nilai Asymp.Sig.(2-tailed) sebesar 0,991 atau 0,05. Keadaan ini berarti bisa ditarik sebuah
kesimpulan bahwasanya data berdistribusi normal. Pada data tabel diatas dapat dilihat
bahwasanya nilai sig pada variabel komite audit ialah sebanyak 0,166 atau = 0,05 untuk
variabel kepemilikian institusional sebanyak 0,539 atau = 0,05 sedangkan untuk variabel
dewan komisaris Independen ialah sebanyak 0,380 atau = 0,05 yang artinya tidak terjadi
heteroskedastisitas. Dilihat pada tabel diatas memperlihatkan bahwasanya semua variabel
memiliki nilai Tolerance = 0,10 dan nilai VIF > 10 maka dapat ditarik sebuah kesimpulan
bahwasanya tidak terjadi multikolinearitas. Bisa dilihat pada tabel Durbin Watson (DW)
pada signifikan 5% dan jumlahnya variabel independen sebanyak 4 (K=3) maka bisa dilihat
nilai dL=1,6529, dan dU= 1,7544. Hal ini menunjukkan bahwa nilai DW berada pada daerah
dU < DW < 4-dU, yaitu 1,7544 < 2,123 < 2,2456. Sehingga bisa ditarik kesimpulan
bahwasanya tidak terjadi gejala autokorelasi.
Analisis Regresi Berganda

Pengujian analisis ini memilik fungsi agar dapat diketahui apakah terdapat sebuah
pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen pada perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasilnya uji regresi bisa dilihat di tabel
bawah ini :
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Tabel 4. Regresi Berganda

Model B Std.Eror | Beta T Sig
(Constant) 2,290 ,464 4,933 |,000
Kom.Audit 172 ,073 ,206 2,356 |,020
Kep.Inst ,014 ,004 ,306 3,432 |,001
De.Kom.Inde |,002 ,001 ,158 1,798 | ,075

Sumber : Hasil olah data 2022

Dari tabel coefficients dapat dibuat persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:
Y=2,290+0,172 (X1) + 0,014 (X2) + 0,002 (X3)
Koefisien persamaan regresi berganda diatas dapat diartikan sebagai berikut:

a.

b.

Uji T

Konstanta (Y) sebesar 2,290. Hal ini berarti apabila semua variabel independen sama
yaitu mempunyai nilai nol, maka variabel dependen (Y) memiliki nilai sebesar 2,290.
Nilai koefisein regresi variabel komite audit (X1) yaitu sebanyak 0,172. Artinya jika
jumlah variabel komite audit mengalami peningkatan sebanyak 0,172 maka akan
menyebakan kenaikan kinerja keuangan (ROA) sebanyak 0,172.

Nilai koefisien regresi variabel kepemilikian institusional (X2) yaitu sebanyak 0,014.
Memiliki maksud jika jumlah kepemilikan institusional mengalami peningkatan
sebanyak 0,014 maka akan menyebabkan kenaikan kinerja keuangan (ROA) sebesar
0,014.

Nilai sebuah koefisien regresi variabel dewan komisaris independen (X3) yaitu
sebanyak 0,002. Mempunyai arti apabila jumlah variabel dewan komisaris
independen mendapati sebuah peningkatan sebanyak 0,002 maka bisa
mengakibatkan kenaikan kinerja keuangan (ROA) sebanyak 0,002.

Uji T adalah sebuah uji yang memiliki tujuan sebagai penguji untuk pengaruh variabel
independen secara parsial terhadap variabel dependen. Hasilnya dari uji T bisa dilihat pada

tabel berikut :
Tabel 5. Hasil Uji T
Model B Std.Eror | Beta T Sig
(Constant) 2,290 464 4,933 |,000
Kom.Audit ,172 ,073 , 206 | 2,356 |,020
Kep.Inst ,014 ,004 , 306 | 3,432 |,001
De.Kom.Inde |,002 ,001 ,158 | 1,798 | ,075

Sumber : Hasil olah data 2022

Berdasarkan hasilnya uji t dari tabel diatas bisa disimpulkan bahwasanya variabel
independen komite audit (X1), kepemilikan institusional (X2), dan dewan komisaris
independen (X3) berpengaruh terhadap variabel dependen.

Uji F

Uji F memiliki tujuan agar mengetahui pengaruh antara variabel independen terhadap
variabel dependen baik secara simultau atau bersama-sama. Pengujian uji F hasil bisa dilihat
dari tabel anova dimana dapat diketahui dari besaran nilai sig dan F hitung, dari tabel berikut
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Tabel 6. Hasil Uji F

Model Sum of Squares | Df Mean Square | F Sig.
Regression | 13,196 3 4,399 5,547 |,001a
Residual 92,774 117 | ,793
Total 105,970 120

Sumber : Hasil olah data 2022

Berdasarkan hasilnya perhitungan F test terdapat nilai sig sebesar 0,001 lebih kecil dari
0,05 yang artinya hasil pada penelitian ini variabel komite audit, kepemilikan institusional,
dewan komisaris independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan.
Uji R2

R2 bertujuan untuk memahami kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel
independen secara bersamaan terhadap variabel dependen. Berarti makin tinggi nilai R2
membuktikan makin besar pula variabel independen dalam menjelaskan variabael
dependen. Hasil uji R2 dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Uji R2

R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
,3532 | 125 ,102 ,89047

Sumber : Hasil olah data 2022

Tabel diatas memperlihatkan hasilnya uji R2 dengan nilai yang diperoleh Adjusted R
Square sebesar 0,102 atau 10,2%. Keadaan ini memiliki arti yang menyatakan bahwasanya
kinerja keuangan bisa dijelaskan sebesar 10,2% oleh variabel independen yaitu komite audit,
kepemilikan institusional, dan dewan komisaris independen. Untuk 89,8% variasi kinerja
keuangan dijelaskan oleh variabel-variabel diluar variabel independen penelitian ini.
Pembahasan
H1 : Pengaruh Komite Audit Terhadap Kinerja Keuangan

Hasilnya menyatakan bahwa dari analisis data dengan uji t komite audit terhadap kinerja
maka diperoleh hasil bahwa sig = 0,020 > 0,05 dengan t= 2,356 , maka dapat disimpulkan
bahwasanya komite audit berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA) di
perusahaan perbankan.

Sesuai dengan hasil dari (Fadilla, 2019) mengatakan bahwasanya dimana terdapat sebuah
pengaruh antara komite audit dengan kinerja keuangan (ROA). Maka keadaan ini mempunyai
arti dengan banyaknya komite audit maka akan makin bagus pula kinerja keuangan (ROA) di
perusahaan perbankan.

H2 : Pengaruh kepemilikan institusional terhadap kinerja keuangan

Hasilnya mengungkapkan bahwa dari analisis data dengan uji t maka kepemilikan
institusional terhadap kinerja keuangan maka diperoleh hasil bahwa sig = 0,001 > 0,05
dengan t = 3,432 , maka bisa ditarik kesimpulan bahwasanya kepemilikan institusional
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA) di perusahaan perbankan.

Sesuai hasilnya penelitian yang dikerjakan (Saputri et al., 2019) mengatakan dimana
terdapat pengaruh kepemilikan institusional dengan kinerja keuangan (ROA). Maka keadaan
ini memiliki arti dimana kepemilikan institusional dapat memajukan kinerja keuangan yang
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berarti struktur kepemilikan perusahaan yang dimiliki oleh institusional mampu memajukan
sebuah pertumbuhan pengamatan yang lebih baik. Jadi makin banyak atau tidaknya
kepemilikan institusional dalam perusahan perbankan, berpengaruh pada kinerja keuangan
(ROA) di perusahaan perbankan.

Kepemilikan institusional mempunyai peran yang penting guna membatasi permasalahan
keagenan yang dapat terlaksana antara manjerial dan investor. Eksistensi pemegang saham
institusional diakui dapat membuat sistem monitors yang efektif dari tiap-tiap ketentuan
yang diambil manajer, adanya kepemilikan institusional maka dapat meningkatkan sebuah
pengawasan yang terbaik.

H3 : Pengaruh dewan komisaris independen terhadap kinerja keuangan

Hasilnya mengatakan bahwasanya dari analisis data dengan uji t maka dewan komisaris
independen terhadap kinerja keuangan maka diperoleh hasil sig = 0,075 > 0,1 dengan t =
1,798 , maka bisa disimpulkan bahwasanya dewan komisaris independen mempunyai
sebuah pengaruh atau berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA) di
perusahaan perbankan.

Sesuai dari hasil penelitian (Anita et al., 2019) yang dimana ditemukan sebuah pengaruh
antara dewan komisaris independen dengan kinerja keuangan (ROA). Perihal ini berarti
dewan komisaris independen mampu memajukan tugasnya sebagai penyeimbang di dalam
sebuah proses mengambil keputusan untuk memberi pengawasan terhadap Kkinerja
keuangan(ROA) yang lebih baik dan tepat.

Pengaruh Komite Audit, Kepemilikan Institusional, Dewan Komisaris Independen

Hasil tabel uji simultan (F) dapat diketahui bahwa F hitung memiliki tingkat nilai
signifikansi sebanyak 0,001 jadi dapat disimpulkan bahwa komite audit, kepemilikan
institusional, dewan komisaris independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan di perusahaan perbankan.

KESIMPULAN

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk memahami pengaruh komite audit, kepemilikan
institusional, dan dewan komisaris independen terhadap kinerja keuangan perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sampel pada penelitian ini memakai
sebanyak 140 sampel yang terdiri dari 47 perusahaan perbankan. Hasilnya analisis dan
pembahasan data, memakai analisis regresi berganda sehingga bisa disimpulkan seperti
berikut :

1. Hasilnya dalam pengetesan data variabel mengatakan bahwasanya komite audit
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA) di perusahaan
perbankan. Keadaan tersebut memiliki arti dengan makin besar komite audit
maka akan semakin besar pula kinerja keuangan (ROA) di perusahaan perbankan.

2. Hasil pengujian data variabel mengungkapkan bahwasanya kepemilikan
institusional diketahui berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA)
di perusahaan perbankan. Maka hal ini berarti kepemilikan institusional dapat
memajukan kinerja keuangan, hal itu berarti struktur kepemilikan perusahaan
yang dimiliki oleh institusional dapat memotivasi dalam meningkatan sebuah
pengawasan agar lebih baik terhadap manajemen. Maka semakin tinggi atau
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tidaknya kepemilikan institusional dalam perusahan perbankan, berpengaruh
pada kinerja keuangan (ROA) di perusahaan perbankan.

3. Hasil pengujian data variabel menyatakan bahwa dewan komisaris independen
diketahui bahwa berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA) di
perusahaan perbankan. Maka hal ini berarti dewan komisaris independen mampu
meningkatkan tugasnya sebagai penyeimbang di dalam sebuah proses mengambil
keputusan untuk memberi pengawasan terhadap kinerja keuangan(ROA) yang
baik dan tepat.

4. Hasil pengujian data variabel komite audit, kepemilikan institusional, dan dewan
komisaris independen menyatakan bahwa secara bersama-sama berpengaruh
terhadap kinerja keuangan (ROA) di perusahaan perbankan.

SARAN

Adapun beberapa hal yang dapat disarankan dari penulis untuk peneliti berikutnya

adalah diharap mampu menambah variabel lain seperti kepemilikan asing, ukuran dewan
direksi, dan kepemilikan manajerial. Adanya penambahan variabel dalam sebuah penelitian
diharapkan mampu membagikan informasi yang lebih tepat pada faktor-faktor yang bisa
mempengaruhi kinerja keuangan. Penelitian berikutnya diharapkan lebih komperhensif
dalam penyajian hasil penelitian sehingga lebih bermanfaat dari pada penelitian sebelumnya.
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